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Abstract: In Islam, cupping is not only a physical therapy, but also has a spiritual
dimension. In addition to restoring health, cupping therapy is also used as a means of
maintaining health. Imam Al-Ghazali viewed happiness as a state of harmony between
the body, soul, and spirit. This study aims to analyze the role of cupping therapy in
stimulating happiness when viewed from Al-Ghazali's perspective. This study uses an
exploratory descriptive design. The data collection techniques used are questionnaires
and interviews. The instrument used is a happiness instrument that refers to Imam Al-
Ghazali's theory of happiness in Kimiya Al-Sa'adah. The population and sample used
are cupping therapy clients from Rumah Sehat Zahira. A total of 49 respondents filled
out the questionnaire, while 3 respondents were interviewed. The analysis technique
in the exploratory descriptive design was carried out in two stages, namely
quantitative data analysis followed by qualitative data analysis. The quantitative data
analysis technique used descriptive statistics, while the qualitative data analysis used
the Miles & Huberman technique. The results of this study found that 63.3% of
cupping therapy clients at RSH Zahira were in the high happiness category. The
happiness felt after cupping therapy is caused by two things: first, the complaints that
were previously experienced have improved; second, cupping therapy is a sunnah of
the Prophet Muhammad Saw., so performing it is an act of obedience. These two things
create a feeling of relief and happiness. It can be concluded that the majority of cupping
clients report high levels of happiness due to the creation of a balance between physical
and spiritual needs.
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Abstrak: Dalam pandangan Islam bekam bukan hanya sebagai terapi fisik, tetapi
memiliki dimensi spiritual. Selain untuk mengembalikan kesehatan, terapi bekam
juga digunakan sebagai upaya menjaga kesehatan. Imam Al-Ghazali memandang
kebahagiaan sebagai keadaan harmoni antara tubuh, jiwa dan ruh. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran terapi bekam dalam menstimulus kebahagiaan
jika ditinjau dari perspektif Al-Ghazali. Penelitian ini menggunakan desain
eksploratif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan
wawancara. Instrumen yang digunakan yaitu instrumen kebahagiaan yang mengacu
pada teori kebahagiaan dari Imam Al-Ghazali dalam Kimiya Al-Sa’adah.
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Populasi dan sample yang digunakan adalah klien terapi bekam dari Rumah Sehat
Zahira. Jumlah responden yang mengisi angket sebanyak 49 responden, sementara
narasumber wawancara berjumlah 3 responden. Teknik analisa dalam desain
eksploratif deskriptif dilakukan dua tahap, analisis data kuantitatif kemudian
kualitatif. Teknik analisis data kuantitatif menggunakan analisis statistik deskriptif,
sementara analisis data kualitatif menggunakan teknik Miles & Huberman. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa 63,3% klien terapi bekam di RSH Zahira berada
pada kebahagiaan kategori tinggi. Kebahagiaan yang dirasakan setelah diterapi
bekam disebabkan dua hal: pertama, keluhan yang sebelumnya dialami membaik,
kedua, terapi bekam merupakan sunnah Nabi Muhammad SAW.sehingga
mengerjakannya merupakan sebuah ketaatan. Kedua hal tersebut yang membuat
perasaan lega dan bahagia. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas klien bekam
melaporkan kebahagiaan yang tinggi disebabkan terciptanya keseimbangan antara
kebutuhan fisik dan spiritual.

Kata Kunci: Al-Ghazali; Kebahagiaan; Terapi Bekam

Pendahuluan

Bekam merupakan salah satu metode terapi tradisonal tertua di dunia yang
hingga saat ini masih digunakan (Suryaningsi et al., 2024). Arti kata bekam berasal
dari Bahasa Arab yaitu al-hijamah yang memiliki akar kata hijamah-yahjumu-hajman,
berarti mencegah, menyedot, memalingkan, memanggut atau menjauh. Dalam
konteks terapi al-hijamah memiliki arti menyedot darah dengan menggunakan
peralatan bekam sesuai standar. Dalam bahasa Inggris bekam dikenal dengan blood
cupping (A. M. N. Al-Bedah et al., 2019). Menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziah bekam atau
hijamah adalah proses pengeluaran darah dari permukaan kulit perifer (Choi et al.,
2021).

Asal mula terapi bekam masih menjadi perdebatan, tetapi ilmuan asal China
melaporkan bahwa terapi bekam merupakan bagian dari pengobatan tradisonal
China yang sudah berusia lebih dari 2000 tahun. Jejak penggunaan bekam di Cina
ditemukan pada buku yang berjudul Wu Shi Er Bing Fang, yang ditemukan di sebuah
makam kuno Dinasti Han pada tahun 1973. Berdasarkan penemuan tersebut praktik
pengobatan bekam sudah ada jauh sebelum masa Rasulullah Saw. Namun, setelah
Rasulullah Saw. melakukannya atas perintah Allah dan menganjurkan umatnya
untuk berbekam, metode ini kemudian menjadi bagian dari Thibun Nabawi, yaitu
pengobatan yang mengikuti ajaran Nabi (Rahmad, 2019).

Proses terapi bekam menggunakan gelas atau cangkir plastik yang ditempatkan
pada kulit di area yang membutuhkan perawatan atau dilakukan pada titik
akupuntur. Tujuan dari terapi bekam adalah untuk menciptakan tekanan negatif
dengan menyedot udara dari gelas, yang kemudian menghasilkan efek terapeutik
(Perdiyana et al., 2023). Proses ini juga dianggap sebagai upaya harmonisasi untuk
mengatasi ketidakseimbangan.

Berdasarkan berbagai riset yang telah dilakukan, terapi bekam dapat membantu
berbagai masalah kesehatan fisik seperti nyeri otot, peradangan, sirkulasi darah atau
menurunkan tekanan darah tinggi, menurukan kadar kolesterol dalam darah,
menurunkan atau meringankan nyeri, menurunkan kadar gula dalam darah bagi
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penderita diabetes (Ainurrafiq et al., 2019; Hasina & Hariyani, 2021; Hidayati et al.,
2019; Kouser et al., 2021; Perdiyana et al., 2023; Rusiana et al., 2022; Saeed et al., 2021).
Dalam suatu penelitian terapi bekam dan terapi Nabawi lainnya direkomendasikan
sebagai pengobatan pelengkap dari pengobatan medis untuk penderita hepatitis dan
kanker hati (El Sayed, 2023).

Bekam bukan hanya dipandang sebagai terapi fisik tetapi juga memiliki dimensi
spiritual dalam pandangan Islam. Dalam berbagai hadis Nabi Muhammad Saw.
pernah melakukan terapi bekam dan menganjurkan kepada umatnya untuk
melakukan terapi bekam (Ashani et al., 2024, Awang & Mahmad Robbi, 2020; Aziz,
2020). Salah satu hadis Nabi Muhammad SAW.yang menganjurkan berbekam adalah
“Kesembuhan dapat diperoleh dengan tiga cara. Pertama minum madu. kedua, dengan
pembekaman. Ketiga, dengan besi panas. Dan aku tidak menganjurkan umatku melakukan
pengobatan dengan besi panas.” (HR. Ahmad 4742, HR. Al-Bukhori 5359, dan HR.
Muslim 2205).

Selain untuk mengembalikan kesehatan fisik terapi bekam juga bertujuan untuk
menjaga kesehatan (Kouser et al., 2021). Kesehatan fisik dan mental yang baik
berhubungan dengan kebahagiaan, seseorang yang mampu menjaga kondisi fisik dan
mentalnya dengan baik cenderung merasakan kebahagiaan yang lebih optimal
(Andrew & Erdiansyah, 2021). Dalam konteks terapi bekam, proses pembuangan
darah kotor dianggap dapat memperbaiki sirkulasi tubuh, mengurangi ketegangan,
serta menurunkan berbagai keluhan fisik yang berpotensi mempengaruhi kondisi
psikis. Mekanisme ini sejalan dengan pemikiran Al-Ghazali yang menekankan bahwa
kebahagiaan tidak hanya bersumber dari aspek spiritual, tetapi juga ditopang oleh
keteraturan fisik dan keseimbangan jiwa. Menurut Al-Ghazali, tubuh yang sehat
dapat membantu jiwa untuk mencapai ketenangan, focus ibadah, serta terhindar dari
gangguan emosional yang menghalangi proses penyucian diri. Dengan demikian,
terapi bekam dapat dipahami sebagai intervensi yang berkontribusi pada kesehatan
fisik sekaligus mendukung kestabilan mental, yang pada akhirnya memperkuat
pencapaian kebahagiaan sebagaimana yang dijelaskan dalam perspektif Al-Ghazali.

Bahagia menurut Veenhoven merupakan sinonim dari kepuasaan hidup.
Kepuasaan hidup menurutnya adalah keseluruhan evaluasi mengenai hidup
termasuk kriteria yang berada dalam pemikiran individu (Veenhoven et al., 2021).
Kebahagiaan menurut Silgmen adalah bentuk emosi dan aktivitas positif yang dapat
dirasakan oleh seseorang. Kebahagiaan tidak berdiri tunggal melainkan terdiri dari
lima komponen yakni positive emotions, engagement, positive relation, meaning, dan
accomplishment (Smith et al., 2021).

Imam Al-Ghazali memandang kebahagiaan sebagai keadaan harmoni antara
tubuh, jiwa dan ruh. Kebahagiaan tidak hanya berpusat pada aspek material saja
melainkan pada pencapaian kedamaian batin dan hubungan yang kuat dengan Tuhan
(Ayob et al., 2021). Kesehatan fisik dan kesehatan mental adalah syarat penting untuk
dapat mencapai kebahagiaan (Jarman Arroisi et al., 2023). Menjaga kesehatan fisik
dan mental juga menjalani kehidupan spiritual yang mendalam, seseorang dapat
mencapai kebahagiaan yang hakiki. Terapi bekam tidak hanya berdampak pada
kesehatan fisik tetapi juga bisa menurunkan emosi negatif dan menimbulkan
perasaan nyaman dan tenang (A. M. N. Al-Bedah et al., 2019; Reza, 2020).

Meskipun penelitian mengenai manfaat bekam telah dilakukan secara luas,
sebagian besar kajian masih berfokus pada aspek medis dan fisiologis, seperti
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perbaikan sirkulasi darah, pengurangan nyeri, dan peningkatan kondisi fisik (A. M.
Al-Bedah et al., 2018), namun penelitian yang secara khsus menelaah bekam dalam
perspektif spiritual dan kebahagiaan masih relative terbatas. Kajian-kajian yang
menghubungkan bekam dengan kesehatan mental atau kesejahteraan psikologis pun
masih bersifat awal dan belum memberikan pemahaman komprehensif.

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan untuk menjembatani
pandangan spiritual Islam dengan pendekatan kesehatan modern. Kajian ini
berupaya mengungkap bagaimana terapi bekam tidak hanya berfungsi sebagai
penyembuh fisik, tetapi sebagai sarana peningkatan kebahagiaan melalui keselarasan
tubuh dan jiwa sesuai perspektif Al-Ghazali.

Berdasarkan uraian tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah, bagaimana praktik terapi bekam dapat menstimulus kebahagiaan? Dengan
demikian, tujuan penelitian ini untuk menganalisis peran praktik terapi bekam dalam
menstimulus kebahagiaan perspektif Al-Ghazali sebagai salah satu tokoh tasawuf,
sekaligus memberikan kontribusi teoritis dalam integrasi antara pengobatan Islam
dan ilmu kebahagiaan modern.

Metodologi Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan desain eksploratif deskriptif. Desain
eksploratif digunakan karena topik yang dikaji mengenai hubungan antara terapi
bekam dan kebahagiaan perspektif Al-Ghazali dan merupakan topik yang belum
banyak diteliti secara integratif. Menurut John W. Creswell (2017), penelitian
eksploratif bertujuan menggali fenomena yang masih minim kajian untuk
menghasilkan pemahaman awal, konsep, atau pola yang dapat menjadi dasar bagi
studi lanjutan. Dalam konteks ini, pendekatan eksploratif memungkinkan peneliti
menelusuri pengalaman subjektif responden, termasuk motivasi, persepsi, dan
makna psikospiritual yang mereka rasakan setelah menjalani terapi bekam.

Sementara itu, deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis
temuan empiris sebagaimana adanya tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi
variabel. Penelitian deskriptif, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2015),
bertujuan untuk menyajikan deskripsi yang akurat mengenai karakteristik fenomena
yang diteliti.

Dengan menggabungkan pendekatan eksploratif dan deskriptif, penelitian ini
tidak hanya menggali aspek-aspek psikologis dan spiritual yang mungkin belum
teridentifikasi dalam studi sebelumnya, tetapi juga menyediakan gambaran
komprehensif mengenai bagaimana terapi bekam dipersepsikan mampu
berkontribusi pada kesehatan fisik dan stabilitas emosi, serta bagaimana hal tersebut
selaras dengan konsep kebahagiaan dalam perspektif Al-Ghazali.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap, dimana tahap pertama
mengumpulkan data kuantitatif dan tahap kedua mengumpulkan data kualitatif.
Pada tahap pertama, data kuantitatif dikumpulkan melalui angket yang diberikan
kepada klien yang telah menjalani terapi bekam di klinik Rumah Sehat Zahira. Data
kuantitatif yang diperoleh kemudian dianalisis dan digunakan sebagai acuan untuk
menyusun panduan wawancara. Tahap kedua melibatkan pengumpulan data
kualitatif melalui wawancara dengan subjek penelitian.

Populasi dan sampel penelitian ini adalah klien yang melakukan treatment terapi
bekam di klinik Rumah Sehat Zahira. Penelitian ini menggunakan populasi dan
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sample yang sama, menurut Sugiyono (2012) jika populasi dan sampel sama maka
menggunakan teknik sampling jenuh. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 49 responden yang merupakan klien terapi bekam di Rumah Sehat Zahira.
Sementara pengambilan data wawancara dilakukan terhadap tiga orang subjek,
pemilihan tersebut berdasarkan responden dengan skor kebahagiaan tinggi, sedang
dan rendah.

Instrumen kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen
kebahagiaan yang mengacu pada teori kebahagiaan dari Imam Al-Ghazali dalam
Kimiya al-Sa’adah. Instrumen ini menggunakan skala Likert dengan rentang 1-4, yaitu
(1) Sangat tidak setuju; (2) Tidak setuju; (3) Setuju; dan (4) Sangat setuju. Instrumen
terdiri dari 22 butir pernyataan. Berikut adalah blueprint instrument yang digunakan
dalam penelitian ini:

Tabel 1. Blueprint Instrumen Penelitian

No Aspek Indikator Nomor Item

1. Mengenal diri 1. Mengetahui darimana 1-6
diri sendiri berasal.
2. Mengetahui tujuan
hidup di dunia.
2 Mengenal Tuhan 1. Mengetahui sifat-sifat 7-12
Allah
2. Merenungkan ruh
untuk jalan mengenal
Allah
3  Mengenal dunia 1. Mengetahui dunia 13-18
hanya tempat singgah
manusia
2. Mengetahui di dunia
untuk menyiapkan
amal bagi kehidupan
abadi
3. Mengetahui
kebutuhannya hidup di
dunia
4  Mengenal akhirat 1. Mengetahui adanya 19-22
surga dan neraka dunia
2. Percaya akan
kehidupan setelah mati
3. Tidak takut mati

Instrument tersebut telah dilakukan wuji validitas dan realiabilitas untuk
memastikan kelayakan penggunaannya dalam penelitian. Berikut adalah hasil uji
reliabilitas instrumen:
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Table 2. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s N of Items
Alpha
0,945 21

Sumber: Hasil olah data peneliti, 2024

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha sebesar 0,945.
Sementara nilai rtabel dengan N=21 dan signifikansi 5% adalah sebesar 0,433 maka
hasil uji instrumen tersebut dinyatakan reliable, karena nilai cronbach’s alpha sebesar
0,945 > 0,444 (rtabel).

Item yang termasuk dalam kriteria valid adalah apabila nilai Rtabel dengan
signifikansi 5% sebesar 0,281 maka item instrumen yang termasuk pada kategori valid
adalah item dengan nilai Rhitung > Rtabel. Setelah diuji, semua item dalam instrumen
dinyatakan valid karena nilai Rhitung > Rtabel yaitu 0,945 > 0,444.

Teknik analisis data dalam pendekatan penelitian desain deskriptif eskploratif
melibatkan dua tahap, yaitu analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif, yang
dilakukan secara terpisah. Teknik analisis data kuantitatif menggunakan analisis data
deskriptif. Teknik analisis data kualitatif menurut Miles & Huberman meliputi
tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil dan Pembahasan

Berikut adalah gambaran umum mengenai demografi responden dalam
penelitian ini meliputi jumlah responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan jenis
profesinya.

Table 3. Presentase Demografis Responden Penelitian

Variable Frekuensi Presentase

Jenis kelamin

Perempuan 14 29%
Laki-laki 35 71%
Usia

20-an 22 45%
30-an 7 14%
40-an 10 21%
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>50 10 20%

Profesi/ Status Pekerjaan

Mahasiswa 20 41%
Guru/Dosen 7 14%
Terapis 10 21%
IRT 5 10%
Lainnya 7 14%

Sumber: Hasil olah data peneliti, 2024

Tabel demografis menunjukan bahwa mayoritas responden penelitian ini adalah
laki-laki 71%, sedangkan perempuan berjumlah 29%. Berdasarkan usia, responden
didominasi oleh kelompok usia 20-an (45%), diikuti 40-an (21%), >50 tahun (20%), dan
30-an (14%). Pada aspek profesi, sebagian besar responden merupakan mahasiswa
(41%), disusul oleh terapis (21%), kategori lainnya (14%), serta ibu rumah tangga
(10%). Data ini memberikan gambaran bahwa responden penelitian terutama berasal
dari kelompok usia produktif.

Berikut ini adalah hasil analisis data deskriptif berdasarkan data yang telah
diperoleh:

Tabel 4. Hasil Analisis Data Deskriptif

Kategori Interval Frekuensi Presentase

Rendah 63<X<755 18 36,7 %

Tinggi 7552 X =88 31 63,3%
Jumlah 49 100%

Sumber: Hasil olah data peneliti, 2024

Berdasarkan tabel di atas, yang mengkategorikan tingkat kebahagiaan menjadi
dua, yaitu rendah dan tinggi. Interval skor rendah berada di antara skor 63 hingga
kurang dari 75,5. Frekuensi individu yang termasuk dalam kategori rendah adalah
18 orang, yang setara dengan 36,7% dari total responden. Sementara Interval skor
kategori tinggi berada di antara 75,5 hingga 88. Sebanyak 31 orang termasuk dalam
kategori tinggi, yang berarti 63,3% dari total responden memiliki tingkat kebahagiaan
yang tinggi.

Dari data ini dapat bahwa mayoritas responden, yakni 63,3%, memiliki tingkat
kebahagiaan yang tinggi berdasarkan skala yang digunakan, sedangkan sisanya,
36,7%, berada pada kategori kebahagiaan yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan
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kecenderungan positif terhadap tingkat kebahagiaan di antara para responden
penelitian.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa klien yang telah melakukan
terapi bekam yang berada pada kategori tinggi merasa bahagia lebih dominan
dibandingkan kategori rendah. Berdasarkan hasil, setelah melakukan terapi bekam
mereka merasa keluhan yang sebelumnya dirasakan membaik sehingga
menimbulkan perasaan lega dan bahagia. Mereka merasa lebih baik secara emosional,
dengan peningkatan mood yang mungkin berkaitan dengan kesehatan fisik yang
lebih baik.

Dalam berbagai riset terdahulu menemukan bahwa terapi bekam dapat
berpengaruh terhadap kesehatan fisik (Suharmanto, 2023). Terapi bekam dapat
menurunkan tekanan darah tinggi, menurunkan kadar kolestrol, meringankan gejala
gangguan fisik lainnya, menurunkan kadar gula dalam darah bagi penderita diabetes
(Ainurrafiq et al., 2019; Hasina & Hariyani, 2021; Hidayati et al., 2019; Kouser et al.,
2021; Perdiyana et al., 2023; Rusiana et al., 2022; Saeed et al., 2021). Riset terdahulu
juga menemukan bahwa kesehatan fisik dapat mempengaruhi kondisi emosi.
Kesehatan fisik yang buruk dapat meningkatkan resiko timbulnya gangguan
kesehatan mental dan emosional (Cloitre et al., 2019; Ghrouz et al., 2019).

Ketiga responden mengungkapkan bahwa motivasi mereka melakukan terapi
bekam berawal dari adanya keluhan fisik. Responden pertama menyatakan, “Saya
mulai rutin bekam karena kolesterol saya sering tinggi dan badan terasa berat”
(Wawancara/ SN, 12 Mei 2024). Responden kedua menambahkan, “kalau sakit
lambung saya kumat, biasanya saya langsung jadwalkan bekam karena setelah itu
rasanya lebih baik” (Wawancara/ LM, 13 Mei 2024). Sementara itu responden ketiga
mengatakan, “Saya mulai melakukan bekam karena ketika haid badan terasa sakit
dan pegal-pegal, minimal saya bekam satu bulan sekali untuk mengurangi nyeri saat
haid” (Wawancara/ DS, 14 Mei 2024).

Meraka menyampaikan bahwa setelah setelah rutin melakukan terapi bekam
keluhan fisik berkurang, sehingga kondisi emosi relative menjadi stabil, sebagaimana
dinyatakan salah satu responden, “Mood saya jadi lebih baik, mungkin karena
keluhannya berkurang ya” (Wawancara/ DS, 14 Mei 2024).

Dalam berbagai penelitian terdahulu telah terbukti bahwa pengurangan
keluhan fisik dapat meningkatkan perasaan bahagia (Hong et al., 2020). Salah satu
hormon yang terdapat pada tubuh manusia yaitu hormon endorfin yang bertugas
untuk meredakan nyeri dan menghantarkan perasaan senang atau bahagia. Dengan
redanya nyeri atau hilangnya keluhan fisik yang dialami oleh seseorang maka
hormon endorfin akan turut meningkat.

Ketika seseorang mengalami penurunkan gejala gangguan kesehatan seperti
nyeri, kelelahan atau ketidaknyamanan lain pada anggota tubuh tertentu, perasaan
lega dan nyaman akan meningkat (Lefebvre & Jensen, 2019). Ketika tubuh tidak
mengalami rasa sakit, otak lebih cenderung melepaskan hormon-hormon
kebahagiaan seperti dopamine, serotonin dan endorphin (Alza & Nurhidayat, 2020).
Ketika seseorang merasakan ketidaknyamanan atau merasakan sakit pada tubuhnya,
otak akan melepaskan hormon kortisol atau hormon stress. Hormon kortisol dapat
meningkatkan kecemasan, depresi, dan memperburuk kondisi fisik maupun mental
yang mengahambat kebahagiaan (Law & Clow, 2020; Sherman & Mehta, 2020).
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Menurut Al-Ghazali kebahagiaan bukan hanya mengenai kesejahteraan fisik,
tetapi merupakan hasil dari keseimbangan antara kebutuhan fisik dan spiritual yang
terpenuhi secara seimbang (Achmad Khudori Soleh, 2022). Dengan melakukan terapi
bekam sebagai upaya menjaga kesehatan, tidak hanya kesehatan yang didapat
melainkan sebagai bentuk ibadah kepada Allah (Amiruddin et al., 2021). Kebahagiaan
tersebut juga muncul sebagai hasil dari rasa syukur dan penerimaan (Witvliet et al.,
2019).

Prinsip kebahagiaan menurut Al-Ghazali harus diusahakan dan bertingkat.
Terdapat empat aspek penting dalam meraih kebahagiaan perspektif Al-Ghazali
yakni nafsu, akal, hati dan cinta kepada Allah (Achmad Khudori Soleh, 2022)- Lebih
rinci lagi Al-Ghazali menjelaskan dalam kimiya sa’adah proses mecapai kebahagiaan
tersebut melalui pengetahuan tentang diri, pengetahuan tentang Allah SWT,
pengetahuan tentang dunia, pengetahuan tentang akhirat, dan kecintaan kepada
Allah SWT (Nuruddaroini, 2021).

Kesehatan fisik merupakan salah satu aspek landasan kebahagiaan menurut Al-
Ghazali, yang termasuk dalam aspek pengetahuan diri. Fisik yang sehat dapat
mendukung praktik ibadah dan aktivitas spiritual lainnya (Shahidullah & Manaf,
2022). Terapi bekam yang bertujuan untuk membersihkan darah dan meningkatkan
kesehatan fisik, oleh karena itu terapi bekam menjadi salah satu terapi untuk bisa
mencapai kebahagiaan. Bekam membantu mengurangi keluhan fisik seperti nyeri dan
ketidaknyamanan lainnya yang dirasakan tubuh, yang memungkinkan seseorang
menjalani hidup lebih nyaman dan bebas dari gangguan penyakit fisik (A. M. N. Al-
Bedah et al., 2019; Choi et al., 2021). Dalam pandangan Al-Ghazali, tubuh yang sehat
menjadi landasan penting untuk mencapai kebahagiaan spiritual (Achmad Khudori
Soleh, 2022; Jarman Arroisi et al., 2023).

Mayoritas responden dalam penelitian ini yakni sebanyak 63% mengalami
tingkat kebahagiaan yang tinggi berdasarkan instrument kebahagiaan dari perspektif
Al-Ghazali. Hal ini menunjukkan bahwa terapi bekam berpotensi memberikan
dampak positif terhadap aspek psikologis dan spiritual individu seperti yang
didefinisikan dalam konsep kebahagiaan Al-Ghazali.

Al-Ghazali menilai kebahagiaan sebagai ketenangan batin yang bebas dari
tekanan duniawi (Zulkarnain, 2019). Dengan terapi bekam yang berfungsi
mengurangi ketegangan dan meningkatkan rasa nyaman, beban fisik dan mental
seseorang bisa berkurang, menciptakan ketenangan jiwa yang diperlukan untuk
kebahagiaan sejati (Kouser et al., 2021). Ketika tubuh terasa ringan dan nyaman, jiwa
menjadi lebih mudah mencapai kondisi tenang (Steptoe, 2019), hal tersebut sesuai
dengan konsep kebahagiaan menurut Al-Ghazali spiritual (Achmad Khudori Soleh,
2022; Jarman Arroisi et al., 2023).

Terapi bekam tidak hanya sebagai salah satu upaya untuk menjaga kesehatan,
tetapi juga dapat menjadi sarana untuk lebih mengenali kondisi fisik dan kesehatan.
Seseorang yang biasa melakukan terepi bekam lebih peka terhadap kebutuhan
tubuhnya, memahami faktor-faktor yang dapat memengaruhi kesehatan, dan
mengenali berbagai gejala jika ada yang tidak seimbang dalam tubuh (Wang et al.,
2020). Dalam pandangan Al-Ghazali menekankan pentingnya mengenal diri sebagai
langkah awal menuju kebahagiaan, karena dengan mengenali diri, seseorang dapat
memahami kekuatan dan kelemahan yang ada dalam dirinya, mengenal siapa yang
menciptakannya dan untuk apa ia diciptakan (Nur Rafiza & Firmansyah, 2023;
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Shahidullah & Manaf, 2022). Terapi bekam dapat membantu memfasilitasi seseorang
lebih sadar akan kondisi fisiknya dan bagaimana kondisi ini memengaruhi pikiran
dan emosinya, yang merupakan bagian dari proses mengenali diri secara utuh (Kiani
et al., 2022).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas responden yaitu 63,3% menunjukkan
tingkat kebahagiaan pada kategori tinggi setelah melakukan terapi bekam. Terapi
bekam tidak hanya berpengaruh pada peningkatan kesehatan fisik semata, tetapi juga
berpengaruh terhadap kondisi psikologis dan spiritual. Terapi bekam membantu
meredakan keluhan fisik, yang pada gilirannya setelah melakukan terapi bekam
dapat meningkatkan perasaan lega dan bahagia. Hal ini sesuai dengan konsep
kebahagiaan menurut Al-Ghazali, yang menekankan keseimbangan antara
kebutuhan fisik dan spiritual.

Terapi bekam juga dianggap sebagai upaya menjaga kesehatan tubuh sekaligus
ibadah kepada Allah, yang mendekatkan individu pada kebahagiaan spiritual.
Kebahagiaan yang tercapai bukan hanya hasil dari kesehatan fisik yang terjaga, tetapi
juga rasa syukur atas nikmat kesehatan yang diberikan. Perspektif Al-Ghazali tentang
kebahagiaan mengajarkan pentingnya mengenal diri, mengenal Allah, dan
memahami kehidupan dunia sebagai persiapan menuju akhirat. Dalam konteks ini,
terapi bekam menjadi sarana untuk mencapai kebahagiaan yang seimbang, baik fisik
maupun spiritual, melalui pengenalan diri, peningkatan kesehatan, dan kepatuhan
terhadap ajaran agama.
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